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Sarana  dan prasarana sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Karena 

dengan sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu proses pembelajaran 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan 

media pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru. Alat peraga miniatur 

merupakan salah satu alat yang dipergunakan guru dalam proses belajar mengajar 

agar siswa lebih memahami suatu pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

baik. Hasil belajar adalah keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa untuk 

menyatakan adanya keberhasilan suatu program.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam skripsi ini 

adalah untuk mengetahui: (1) Penggunaan alat peraga miniatur dalam pembelajaran 

IPS Sejarah dengan pokok bahasan peninggalan bersejarah manusia purba di SMAN 

1 Dukupuntang. (2) Seberapa besar hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1 

Dukupuntang setelah diterapkan alat peraga miniatur dalam pembelajaran IPS 

Sejarah. (3) Seberapa besar  hubungan penggunaan alat peraga miniatur dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Sejarah pada pokok bahasan peninggalan 

bersejarah manusia purba kelas X SMAN 1 Dukupuntang. 

Dalam penyusunan skripsi ini, yang menjadi dasar pemikiran penulis adalah 

untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami pelajaran IPS melalui alat 

peraga miniatur yang digunakan oleh penulis dalam penelitian. 

Metode yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, angket, studi dokumentasi, dan tes. Kemudian data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik dengan perhitungan prosentase, 

korelasi prduct moment. 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data, penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan, yaitu: (1) respon siswa terhadap penggunaan alat peraga miniatur 

memperoleh hasil yang cukup. Hal tersebut terbukti dengan rata – rata prosentase 

sebesar 57.4 % yang termasuk dalam kategori cukup. (2) Hasil belajar siswa melalui 

penggunaan alat peraga miniatur menggunakan tes di SMAN 1 Dukupuntang 

penghitungannya adalah 7 yang termasuk dalam kategori baik. (3) Hubungan 

Peningkatan Hasil belajar siswa melalui penggunaan alat peraga miniatur terhadap 

bidang study IPS Sejarah dengan perolehan nilai koefisien rxy korelasi product 

moment 0.60 yang termasuk dalam kategori baik. Artinya, Respon Siswa Terhadap 

Penggunaan Alat Peraga Miniatur dan hasil belajar siswa melalui penggunaan alat 

peraga miniatur kelas X SMA 1 Dukupuntang kabupaten Sumber terbukti secara 

empirik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting untuk menjamin kelangsungan kehidupan suatu bangsa dan 

negara, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Akan tetapi masyarakat 

Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapi masalah pendidikan 

yang cukup berat, terutama yang berkaitan dengan kualitas dan efesiensi 

pendidikan. 

Kreativitas pembelajaran guru sering kali menjadi topik perbincangan 

berbagai pihak, karena dinilai menentukan hasil pendidikan. Guru merupakan 

ujung tombak berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga memiliki peran 

dan fungsi penting sebagai sumber belajar dan bahkan kerapkali mendominasi 

proses transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya kepada peserta didik. 

Kemampuan guru  akan menghasilkan pembentukan kualitas peserta didiknya, 

Namun mungkin saja penguasaan guru terhadap bahan ajar atau materi pelajaran 

yang diberikan sudah cukup memadai, tetapi karena kekurangmampuan 

mengemasnya dalam pembelajaran, miskin kreatif, monoton, membosankan, 

kurang menarik dan lain sebagainya. 



Pencapaian kualitas hasil pendidikan yang memadai bukan hanya 

menuntut guru untuk dapat mewujudkan seperangkat peran yang diembannya, 

tetapi juga turut ditentukan oleh perwujudan gagasan/ide dan perilaku kreatif 

dalam proses pembelajaran. Tanpa disertai pemilikan gagasan/ide dan perilaku 

yang kreatif, kinerja yang diwujudkan oleh guru pun cenderung kurang 

memuaskan. Kreativitas pembelajaran guru yang rendah antara lain diwujudkan 

melalui tindakan kurang peduli, sekedar menjalankan tugas, orientasi terhadap 

prestasi yang rendah, produktivitas yang rendah, kurang efisien dan efektif, 

kurang disiplin, membosankan anak didik dan lain sebagainya, sehingga langsung 

maupun tak langsung berdampak terhadap pencapaian kualitas hasil pendidikan 

bagi anak didiknya. 

Dari hasil pendidikan berkaitan dengan kualitas guru, dalam rangka 

menunjang usaha peningkatan mutu pendidikan maka guru dalam berbagai segi 

harus ditingkatkan. Salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan mutu 

pendidikan adalah kemampuan dalam mengelola proses belajar mengajar. 

Kemampuan tersebut di antaranya adalah kemampuan guru dalam menentukan 

dan menggunakan metode pengajaran yang baik berasarkan asas-asas didektif dan 

ciri khas masing-masing mata pelajaran dan pengajar dalam menyampaikan 

materi. (Djauzak Ahmad, 1995 : 1). 

Dalam kegiatan belajar mengajar berbagai mata pelajaran di sekolah perlu 

adanya penyesuaian antara materi yang disampaikan oleh guru dengan metode 

yang digunakan, sehingga kegiatan belajar mengajar tersebut dapat disajikan 

sesuai dengan apa yang dituju atau direncanakan dalam kurikulum secara efektif 

dan efisien. 



Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik ini merupakan hal 

yang wajar dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan dari siswa tersebut 

baik dalam karakreristik, maupun dalam pengembangan ilmu. Dalam hal ini peran 

seorang guru sebagai pengembang ilmu sangat besar untuk memilih dan 

melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisien ba’gi peserta didik bukan 

hanya pembalajaran berbasis konvensional. Pembelajaran yang baik dapat 

ditunjang dari suasana pembelajaran yang kondusif, sarana media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi, serta hubungan komunikasi antara guru, siswa dapat 

berjalan dengan baik, 

Siswa sebagai individu memiliki kemampuan yang berbeda satu sama 

lain. Perbedaan ini harus diupayakan agar tidak menimbulkan efek psikologis 

siswa yang prestasinya rendah. Melalui media pembelajaran di harapkan dapat 

membangkitakan kenginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

merangsang kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis yang baik terhadap siswa. 

Alat peraga ialah alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

untuk membantu pengajaran dalam mencapai tujuan - tujuan belajar. Alat peraga 

dalam mengajar memang peranan yang sangat penting sebagai alat bantu untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif (Nana Sudjana, 2005 : 99). 

Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluru 

panca indera siswa untuk meningkatka efektifitas siswa belajar dengan cara 



mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan fikirannya secara logis dan 

realistis. Fungsi alat peraga adalah memvisualisasikan sesuatu sehingga tampak 

jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau peningkatan persepsi seseorang  

(R.M Soelarko,1995 : 6). 

Hasil penelitian Edgar Dale yang dikutip oleh Sanjaya (2007 : 160) 

menunjukan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan mudah bila 

di bantu dengan sarana visual, dimana 11% dari yang dipelajari terjadi lewat 

indera pendengar, sedangkan 83% melalui indera pengliatan. Di samping itu di 

temukan bahwa kita hanya dapat mengingat 20%  dari apa yang kita dengar, dan 

dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat dan didengar. 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

pelatiahan (Abu Ahmadi, dkk, 1997 : 17) artinya tujuan kegiatan belajar ialah 

perubahan tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap (kognitif, psikomotorik, dan afektif). Kegiatan belajar meliputi 

mengorganisasi pengalaman belajar, menilai, dan hasil belajar, termasuk dalam 

tanggung jawab guru. 

Belajar dan mengajar merupakan dua kegiatan tunggal tetapi memiliki 

makna yang berbeda. Belajar dalam pengertian umum adalah kegiatan yang 

berproses (adanya usaha untuk mencari pengetahuan dan pengalaman baru) dan 

bertujuan (adanya perubahan dari titik tidak tahu menjadi tahu dan sebagainya) 



yang merupakan unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. 

Secara umum belajar merupakan kegiatan atau proses yang terarah dan 

terencana mengusahakan agar terjadi pada diri seseorang keberhasilan dalam 

belajar dan mengajar tidak terlepas dari bagaimana cara metode yang digunakan 

oleh seorang guru maupun siswa yang mampu menguasai materi, mengolah dan 

mengaplikasikannya dalam memecahkan setiap permasalahan. 

Strategi belajar mengajar yang efektif mencapai tujuan tertentu itu 

tergantung pada kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam proses belajar 

mengajar secara faktual. Kemampuan siswa, tujuan yang ingin dicapai adalah 

unsur yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru tidak dapat melepaskan diri 

dari tugas memberi ulangan atau tes. Kegiatan itu dilakukan pada waktu tertentu. 

Biasanya dilakukan secara teratur pada setiap akhir unit atau suatu pelajaran 

tertentu. Biasa pula dilakukan pada akhir suatu pertemuan. 

Sarana  belajar yang dapat mewadai dan mendukung proses pengajaran 

menghasilkan bahwa keberadaan alat peraga dalam setiap pembelajaran sangatlah 

penting. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran yang di 

terapkan oleh seorang guru. Dalam melakukan suatu kegiatan sering 

menggunakan media komunikasi yaitu alat peraga sebagai alat bantu untuk 

mempermudah proses belajar mengajar. Media komunikasi atau alat peraga yang 

sering digunakan oleh para guru IPS, meliputi penggunaan alat peraga 



komunikasi aksi secara bahasa, benda tiruan, audio visual. Salah satu bentuk alat 

peraga yang jarang digunakan yaitu alat peraga miniatur. 

Alat peraga miniatur yaitu alat peraga yang mempunyai ukuran yang lebih 

kacil dari bentuk benda aslinya yang mempunyai bentuk sebenarnya (aslinya), 

alat peraga miniatur ini dapat berupa bangunan yang bersejarah atau patung yang 

bersejarah. 

Dalam observasi pertama yang dilakukan peneliti dilapangan, peneliti 

menemukan bahwa guru di SMA 1 Dukupuntang telah menggunakan berbagai 

alat peraga dalam proses pembelajaran, seperti gambar, peta, papan tulis, boks 

pasir dan miniatur. Alat peraga yang ada tidak kominikatif dan tidak interaktif, 

sehingga penulis mengambil alat peraga miniatur sebagai bahan peneliti yang 

diupayakan mendapatkan solusi agar siswa lebih memahami pembelajaran, 

sehingga dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung siswa tidak merasa 

jenuh dan dapat menimbulkan interaksi dua arah antara siswa dengan pendidik 

dan proses belajar mengajarpun berjalan lancar, khususnya pada Mata Pelajaran 

IPS agar siswa lebih memahami suatu pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. Hasil belajar adalah keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa untuk 

menyatakan adanya keberhasilan suatu program.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Penggunaan Alat Peraga Miniatur 



dengan Hasil Belajar Siswa di Bidang Studi IPS Sejarah Kelas X SMAN 1 

Dukupuntang”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Identifikasi masalah 

a. Wilayah kajian  

Wilayah kajian dalam skripsi ini termasuk wilayah kajian strategi belajar 

mengajar tentang media pembelajaran IPS sejarah dan hubungannya 

terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1 Dukupuntang. 

b. Pendekatan penelitian  

Penelitian yang penulis tempuh ini menggunakan suatu pendekatan 

empirik, yaitu melalui terjun langsung ke lapangan dengan cara observasi, 

wawancara dan menyebarkan angket ke setiap siswa. Kemudian data yang 

telah diperoleh dikumpulkan, dianalisis, dan juga disajikan secara 

kuantitatif. 

 

 

 

c. Jenis  masalah 



Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga miniatur 

pada mata pelajaran IPS-Sejarah dan hubunganya terhadap hasil belajar 

siswa di SMAN 1 Dukupuntang. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dibatasi dalam hal “Hubungan Penggunaan 

Alat Peraga Miniatur dengan  Hasil Belajar Siswa di Bidang Studi IPS Sejarah 

Kelas X SMAN 1 Dukupuntang”, berupa: 

a. Penggunaan alat peraga miniatur yang dimaksud ialah alat peraga yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sejarah, berupa alat peraga miniatur 

fosil manusia purba dan peninggalan-peninggalaan manusia purba yang 

dihubungkan dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

b. Hasil  belajar  dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa terhadap 

materi pokok IPS sejarah melalui penggunaan alat peraga miniatur dengan 

menggunakan tes dan angket. 

c. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dukupuntang kelas X semester II 

dalam Mata Pelajaran  IPS Sejarah pokok bahasan peninggalan bersejarah 

manusia purba. 

3. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan 

penelitiannya dapat dijabarkan sebagai berikut : 



a. Bagaimana penggunaan alat peraga minuatur dalam pembelajaran IPS 

Sejarah pokok bahasan peninggalan bersejarah manusia purba di SMAN 1 

Dukupuntang? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1 Dukupuntang setelah 

diterapkan alat peraga miniatur dalam pembelajaran IPS Sejarah? 

c. Seberapa besar  hubungan penggunaan alat peraga miniatur dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Sejarah pada pokok bahasan 

peninggalan bersejarah manusia purba kelas X SMAN 1 Dukupuntang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam 

skripsi ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penggunaan alat peraga minuatur dalam pembelajaran IPS Sejarah pokok 

bahasan peninggalan bersejarah manusia purba di SMAN 1 Dukupuntang. 

2. Seberapa besar hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1 Dukupuntang setelah 

diterapkan alat peraga miniatur dalam pembelajaran IPS Sejarah. 

3. Seberapa besar  hubungan penggunaan alat peraga miniatur dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Sejarah pada pokok bahasan 

peninggalan bersejarah manusia purba kelas X SMAN 1 Dukupuntang. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian 

pendidikan IPS. Sedangkan menfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk guru 

Penelitian ini memberi masukan pada guru tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran IPS. Masukan tersebut dapat memotivasi guru untuk mengajar 

lebih baik dan menggunakan alat peraga miniatur dalam membantu proses 

belajar mengajar. Alat peraga miniatur juga dapat memperbaiki dan 

meningkatkan system pembalajaran di kelas. 

2. Untuk sekolah 

Penelitian ini memberikan masukan yang baik pada sekolah itu sendiri dalam 

rangka perbaikan pembelajaran pada khususnya dan sekolah lain pada 

umumnya. 

E. Kerangka Pemikiran 

Guru adalah satu komponen dalam proses belajar mengajar  yang sangat 

berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam 

bidang pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, ada dua unsur yang sangat 

berperan penting dalam pembelajaran yaitu metode mengajar dan media 

pembelajaran. Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru (Arsyad, 2005 : 15). 



Menurut Oemar Hamalik (2004 : 15) bahwa pemakaian media dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar dan bahkan membawa 

pengaruh–pengaruh psikologis terhadap siswa. Media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, memudahkan penafsiran data dan 

mendapatkan informasi. 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar diukur melalui tahap 

evaluasi. Hasil evaluasi belajar merupakan bagian integral dalam proses belajar 

mengajar sehingga pelaksanaannya berkesinambungan. Prinsip ini 

mengisyaratkan pentingnya penilaian formatif sehingga bermanfaat bagi siswa 

maupun guru. (Nana Sudjana: 2005). 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas penulis dapat mempertimbangkan 

bahwa penggunaan alat peraga miniatur sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS sejarah 

sehingga siswa tidak membayangkan dan tidak berimajinasi yang salah tentang 

konsep yang diajarkan oleh guru. 

Penulis menggambarkan proses pembelajaran yang menerapkan 

penggunaan alat peraga miniatur  sebagaimana bagan dibawah ini : 

 

  Tabel 1 

Bagan kerangka pemikiran 



 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jwaban sementara yang diperoleh dari data 

penelitian. Berdasarkan dari data kerangka pemikiran diatas maka penelitian 

menyusun hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Adanya hubungan alat peraga miniatur dengan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada materi pokok IPS sejarah di kelas X SMAN 1 Dukupuntang. 

Ho : Tidak adanya hubungan alat peraga miniatur dengan hasil belajar yang 

signifikan pada materi pokok IPS sejarah di kelas X SMAN 1 Dukupuntang. 
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